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Abstrak. Literasi sains siswa Indonesia masih rendah dan buku yang selama ini digunakan belum 
melatih siswa untuk memahami hakekat sains. Oleh karena itu, literasi sains siswa perlu ditingkatkan 

melalui bahan ajar yang menyajikan fenomena alam dan permasalahan yang terjadi di sekitar siswa. 

Tujuan penelitian adalah mengembangkan bahan ajar bermuatan konteks kelautan untuk 
meningkatkan literasi sains siswa. Penelitian ini merupakan pengembangan dengan metode four step 

material teaching development. Efektivitas bahan ajar bermuatan konteks kelautan terhadap 

peningkatan literasi sains siswa dilakukan melalui pretest dan posttest literasi sains kepada 30 siswa 
kelas VII SMP Agribinta Kabupaten Cianjur. Pengumpulan data menggunakan: 1) lembar validasi ahli 

untuk menentukan kelayakan bahan ajar; 2) tes keterpahaman untuk menentukan pemahaman 

siswa terhadap bahan ajar; 3) tes literasi sains untuk menentukan literasi sains siswa, dan 4) angket 
untuk menjaring sikap siswa terhadap bahan ajar. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif. Data pretest dan posttest dihitung N-gain kemudian dikategorisasikan. Hasil 

penelitian menunjukkan: 1) hasil validasi ahli diperoleh nilai rata-rata 3,85, 2) bahan ajar bermuatan 

konteks kelautan dapat meningkatkan literasi sains siswa dengan rata-rata hasil pretest sebesar 
32,00; posttest sebesar 60,70; N-gain sebesar 42,11% (kategori sedang), serta 3) sikap sains siswa 

termasuk kategori tinggi. 

Kata kunci: bahan ajar, konteks kelautan, literasi sains 
 

Abstract. Indonesian student’s scientific literacy is still low and the books have been used have not 

trained students to understand of science. Therefore, scientific literacy needs to be improved through 
teaching materials which contains natural phenomena and problems that occur around students. This 

study aims to develop teaching materials with marine contexts to improve student’s scientific literacy. 

This research is a research and development using the four step material teaching development 
methods. Instrument used in this study was: 1) expert validation sheets to describe feasibility of 

teaching material; 2) comprehension tests to determine of students’ readabilty to teaching material; 

3) science literacy test to explain students’ scientific literacy; and 4) quistionnaires sheet to obtain 

of students’ responses to teaching material. The effectiveness of teaching materials with a marine 
context to increase scientific literacy is done through the pretest and posttest of scientific literacy to 

30 students of seventh grade Junior High School at Agribinta Cianjur. The data obtained were 

analyzed descriptively quantitatively. The pretest and posttest data were calculated as N-gain then 
categorized. The research results show: 1) the mean of the expert judgement are 3.85, 2) teaching 

materials containing marine contexts could increase student scientific literacy with an average pretest 

result of 32.00; posttest of 60.70; and N-gain of 42.11% (medium category), and 3) science attitudes 
of students included in the high category.  

Keyword: teaching material, marine context, scientific literacy 
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PENDAHULUAN 

 
 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan kumpulan pengetahuan serta cara-

cara memperoleh dan menggunakan pengetahuan tentang IPA secara sistematis. 
IPA tidak hanya memfokuskan pada penguasaan pengetahuan, namun juga 
merupakan proses penemuan. IPA sebagai wahana bagi siswa untuk mengamati 
gejala alam yang terjadi untuk memperoleh pengetahuam, serta mengembangkan 
sikap sains. Dengan demikian siswa harus memahami hakekat sains, baik 
pengetahuan, proses, maupun sikap sains. Pemahaman yang memadai tentang 
hakekat sains diharapkan dapat memahami konten sains dengan memupuk 
kemampuan menghubung-hubungkan konsep-konsep sains, sehingga akan 
memperoleh pengetahuan sains secara koheren (Michel & Newmann, 2016; Kartal, 
dkk., 2018; Nelson, dkk., 2019). Pemahaman siswa terhadap hakekat sains 
menjadikan siswa mampu menggunakan pengetahuan sains yang dimilikinya, 
mengidentifikasi permasalahan dan menyelesaikan permasalahan sains, dan 
menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, sehingga siswa memiliki literasi sains 
yang baik. Namun, literasi sains siswa Indonesia masih belum memuaskan. Hasil 
penilaian Programme for International Student Assessment (PISA) yang dilakukan 
sejak tahun 2000 menunjukkan skor rerata peserta didik di Indonesia masih jauh di 
bawah rata-rata internasional. Salah satu hasil PISA di tahun 2012 menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai sains siswa Indonesia adalah 382 dibandingkan rata-rata 
keseluruhan sebesar 501. Perolehan tersebut menempatkan Indonesia pada 
peringkat 64 dari 65 negara peserta (OECD, 2014), sedangkan hasil PISA tahun 
2015 tercatat skor sains siswa Indonesia sebesar 403 dan menempati peringkat ke-
67 dari 72 negara yang ikut serta (OECD, 2016). Perolehan literasi sains yang 
rendah juga terjadi di salah kota di Jawa Barat. Hasil studi awal terhadap capaian 
literasi sains siswa menunjukkan perolehan rata-rata sebesar 30% untuk 
keseluruhan aspek, yang terdiri atas 29% untuk konten pengetahuan, 30% untuk 
proses sains, dan 31% untuk sikap sains. Literasi sains yang rendah juga terdapat 
pada guru di Jawa Barat (Rubini, dkk., 2016), maupun widyaiswara di Banda Aceh 
(Nurdin, 2019). 

 Rendahnya literasi sains siswa, guru, dan widyaiswara menjadi bahan 
evaluasi terhadap penyelenggaraan pendidikan di Indonesia yang tidak hanya 
membekali siswa dengan kemampuan kognitif saja, tetapi juga perlu dibekali 
dengan pemahaman sains secara holistik, melakukan proses sains, 
mengembangkan ketrampilan berpikir, dan mampu memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan literasi 
sains siswa, antara lain pembelajaran kontekstual dengan strategi kolaboratif 
(Rubini & Permanasari, 2014), pembelajaran penemuan berbasis laboratorium 
(Rubini, dkk., 2017), pembelajaran penemuan (Pursitasari, dkk., 2019), 
pembelajaran berbasis masalah (Ardianto & Rubini, 2016; Rubini, dkk., 2019), 
pembelajaran inkuiri berbasis virtual laboartorium (Saputra, dkk., 2017), dan 
penggunaan lembar kegiatan peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri (Prasetya, dkk., 
2019). Selain model, metode pembelajaran, dan LKPD kegiatan pembelajaran juga 
dipengaruhi oleh bahan ajar.  

 Bahan ajar merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran. Olayinka 
(2016) mendefinisikan bahan ajar sebagai alat esensial bagi guru dan subjek 
pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan memperbaiki kinerja siswa. 
Menurut Akpan, dkk. (2018), bahan ajar merupakan alat atau benda yang dapat 
membantu guru dalam menyajikan materi pelajaran kepada siswa secara logis dan 
berurutan. Bahan ajar juga dapat digunakan untuk membekali keterampilan siswa 
di Abad 21. Paradigma pembelajaran abad 21 menekankan kepada kemampuan 
siswa untuk berpikir kritis, mampu menghubungkan ilmu dengan dunia nyata, 
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menguasai teknologi informasi komunikasi, dan berkolaborasi. Pencapaian 
keterampilan tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan bahan ajar yang 
sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa bahan ajar merupakan semua alat yang digunakan dalam pembelajaran 
untuk mendukung, memfasilitasi, serta mendorong siswa untuk memahami 
pengetahuan, kompetensi, dan keterampilan. Guru menggunakan bahan ajar untuk 
memfasilitasi siswa mempelajari materi tertentu, sedangkan siswa menggunakan 
bahan ajar untuk membangun kompetensi (Asrizal, dkk., 2018).  

 Kondisi di lapangan menunjukkan guru hanya menggunakan buku yang 
diwajibkan oleh pemerintah (Arifin & Anwar, 2015). Buku IPA yang digunakan dalam 
pembelajaran IPA di Bogor juga masih menekankan pada pengetahuan sebesar 
76,02% (Ardianto & Pursitasari, 2017). Buku tersebut belum banyak mengungkap 
tentang sains sebagai wahana penyelidikan, sarana berpikir, dan informasi 
keterkaitan antara sains, teknologi, dan masyarakat. Pengembangan bahan ajar IPA 
di SMP sebaiknya mengaitkan pengetahuan dengan kondisi kekayaan alam di 
Indonesia. Indonesia memiliki kekayaan alam sangat berlimpah yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini telah dilakukan oleh Mastura, dkk., 
(2017) yang menggunakan bahan alam dalam merancang praktikum asam dan 
basa. Hal senada juga telah dilakukan oleh Panjaitan & Santoso (2019) yang telah 
memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat pada pembuatan film dokumenter untuk 
digunakan dalam pembelajaran materi sistem pencernaan.  

 Berdasarkan permasalahan rendahnya literasi sains pada siswa maupun 
pendidik dan minimnya bahan ajar yang menggunakan kondisi lingkungan sekitar, 
maka perlu dikembangkan bahan ajar bermuatan konteks kelautan. Hal ini 
disebabkan Indonesia memiliki luas wilayah laut yang lebih besar daripada luas 
daratan. Berbagai aktivitas mahluk hidup dan fenomena alam juga banyak terjadi 
di laut. Penggunaan konteks kelautan tersebut bertujuan agar siswa memahami 
fenomena yang terjadi di laut terutama yang berkaitan dengan IPA, sehingga siswa 
menjadi lebih memahami pengetahuan IPA dengan lebih baik, terampil dalam 
melakukan aktivitas sains, dan memiliki sikap yang baik.  

 

METODE 

 
 Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (research and 

development, R&D) bahan ajar dengan menggunakan metode four steps teaching 
material development (4STMD) yang terdiri atas tahap seleksi, strukturisasi, 
karakterisasi, dan reduksi-didaktif dengan rincian sebagai berikut: 
  Tahap Seleksi. Tahapan ini dilakukan pemilihan dan analisis KD dan 
Indikator agar sesuai dengan kebutuhan materi atau konten pada bahan ajar 
bermuatan konteks kelautan. KD yang diambil meliputi KD 2.3, 2.4, 3.1, 3.2, 3.4 
dan KD 7.1 yang terdapat pada kurikulum KTSP untuk kelas VII SMP.  
  Tahap Strukturisasi. Pada tahap ini digambarkan hierarki keilmuan, bahan 
ajar uraian konteks hasil tahapan seleksi disusun berdasarkan struktur keilmuannya 
dengan mempertimbangkan struktur kognitif yang akan dibangun pada diri siswa. 
Pada tahapan strukturisasi ini, peneliti menyusun sistematika materi bahan ajar, 
peta konsep, struktur makro dan multipel representasi. 
  Tahap Karakterisasi. Pada tahap karakterisasi konsep-konsep yang telah 
terstrukturisasi diujicobakan tingkat keterpahamannya kepada siswa melalui 
instrumen uji keterpahaman siswa terhadap teks yang terdapat dalam bahan ajar 
bermuatan konteks kelautan.  

Tahap Reduksi. Setelah menganalisis hasil karakterisasi, maka diperoleh 
kisi-kisi mengenai teks yang perlu direduksi untuk mengurangi tingkat kesulitan 
agar dapat dipahami oleh siswa dengan mudah. Pada penelitian ini teks yang 
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direduksi adalah teks yang menjelaskan konsep-konsep yang kompleks, teks yang 
menjelaskan konsep yang abstrak, dan teks yang menjelaskan konsep dan disertai 
gambar. Hasil reduksi didaktik berupa draft akhir bahan ajar IPA pada kontek 
kelautan yang kemudian dilakukan validasi oleh ahli menggunakan instrumen uji 
kelayakan. Setelah direvisi, selanjutnya diimplementasikan untuk menguji 
efektivitas penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran IPA menggunakan one 
group pretest posttest design (Fraenkel, dkk., 2011). Sebelum penggunaan bahan 
ajar bermuatan konteks kelautan dilakukan pretest dan sesudah perlakuan 
dilakukan posttest. Instrumen penelitian yang digunakan pada tahap implementasi 
adalah soal tes literasi sains untuk mengukur literasi sains siswa dan angket untuk 
menjaring pendapat siswa terhadap penggunaan bahan ajar bermuatan konteks 
sains. Data yang diperoleh selanjutnya diamalisis secara deskriptif dan ditentukan 
perolehan N-gain untuk selanjutnya dikategorisasikan dalam kelompok tinggi, 
sedang, dan rendah (Hake, 1999). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 Pengembangan bahan ajar bermuatan konteks kelautan dilakukan untuk 
mengatasi keterbatasan buku ajar IPA di SMP yang belum banyak memanfaatkan 
kekayaan alam Indonesia dalam pembelajaran. Menurut Perkasa (2018), 
penggunaan lingkungan sekitar dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
kreativitas, keterampilan proses sains, dan kemampuan penyelesaian masalah. 
Pengembangan bahan ajar bermuatan konteks kelautan dilakukan menggunakan 
metode four step teaching material development meliputi tahapan seleksi, 
strukturisasi, karakterisasi, dan reduksi. Tahapan ini juga dilakukan oleh Arifin & 
Anwar (2015) dalam mengembangkan bahan ajar IPA dengan tema udara. Uraian 
berikut menyajikan hasil penelitian sesuai dengan tahapan yang dilakukan dalam 
pengembangan bahan ajar bermuatan konteks kelautan menggunakan metode four 
step teaching material development atau 4STMD. 
  Tahap Seleksi. Hasil yang diperoleh pada tahap seleksi adalah beberapa 
kompetensi dasar (KD) dan indikator pencapaian kompetensi dasar yang nantinya 
digunakan untuk menentukan konten/materi yang akan disajikan dalam bahan ajar 
bermuatan konteks kelautan. Penentuan konten dalam bahan ajar mengacu ke 
buku, teks, jurnal dan sumber-sumber lain yang relevan dan kekinian, sehingga 
menghasilkan suatu kompilasi materi. Pengembangan konten dalam bahan ajar 
bermuatan konteks sains juga mempertimbangan ketiga aspek literasi sains untuk 
membekali literasi sains siswa. Selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli untuk 
menentukan kesesuaian antara indikator dengan kompetensi dasar. Data hasil 
validasi disajikan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Hasil validasi kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar 

No. Kompetensi Dasar Indikator 
Nilai 

Validator 1 

Nilai 

validator 2 

1 Mendeskripsikan nama 

unsur dan rumus kimia 

sederhana  

Mengidentifikasi unsur-unsur yang 

terkandung dalam air laut  
1 1 

Mendeskripsikan aturan penulisan 

lambang unsur  
1 1 

Menuliskan nama dan rumus kimia 

sederhana  
1 1 
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No. Kompetensi Dasar Indikator 
Nilai 

Validator 1 

Nilai 

validator 2 

2 Membandingkan sifat unsur, 

senyawa, dan campuran  

Mengidentifikasi senyawa yang 

terkandung dalam air laut  
1 1 

Mendeskripsikan air laut sebagai 

campuran  
1 1 

3 Menyelidiki sifat-sifat zat 

berdasrkan wujudnya dan 

penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

Menyelidiki sifat berbagai wujud zat 

termasuk air laut sebagai wujud zat 

cair 

1 1 

Mendeskripsikan susunan partikel 

pada zat  
1 1 

4 Mendeskripsi-kan konsep 

massa jenis dalam 

kehidupan sehari-hari 

Mendeskripsikan pengertian massa 

jenis  
1 1 

Menghitung massa jenis suatu zat 1 1 

Mendeskripsikan konsep massa 

jenis dalam teknologi dan dalam 

peristiwa alam yang berhubungan 

dengan kehidupan laut  

1 1 

5 Mendeskrifsikan peran kalor 

dalam mengubah wujud zat 

dan suhu suatu benda serta 

penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

Mendeskripsikan  pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu di daerah 

laut  

1 1 

Mengidentifikasi perpindahan kalor 

yang terjadi di laut  
1 1 

Menentukan banyaknya kalor yang 

diperlukan untuk menaikan suhu 

suatu zat  

1 1 

Mendeskripsikan pengaruh kalor 

terhadap perubahan wujud air laut 

dan peran kalor dalam silus 

hidrologi  

1 1 

6. Menentukan ekosistem dan 

saling hubungan antara 

komponen ekosistem 

Mengidentifikasi satuan satuan-

satuan ekosistem laut 
1 1 

Mengidentifikasi kompnen-

komponen ekosistem laut 
1 1 

Mengidentifikasi interaksi antar 

komponen ekosistem laut 
1 1 

 Mendeskripsikan hubungan saling 

ketergantungan di antara 

komponen ekosistem laut  

1 1 

Keterangan: 1 = sesuai, dan 0 = tidak sesuai 
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Pengujian ahli juga dilakukan terhadap kesesuaian antara indikator pencapaian 
kompetensi dasar dengan konsep-konsep yang tertuang dalam bahan ajar 
bermuatan konteks sains. Data hasil penilaian kesesuaian tersebut disajikan pada 
Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil validasi kesesuaian konsep dengan indikator 
 

No. Indikator Konsep 
Nilai 

Validator 1 

Nilai 

Validator 2 

1 Mengidentifikasi unsur-unsur yang 

terkandung dalam air laut  
Unsur 1 1 

Mendeskripsikan aturan penulisan lambang 

unsur  
Lambang Unsur 1 1 

Menuliskan nama dan rumus kimia sederhana  Rumus Kimia 1 1 

2 Mengidentifikasi senyawa yang terkandung 

dalam air laut  
Senyawa 1 1 

Mendeskripsikan air laut sebagai campuran  Campuran 1 1 

3 Menyelidiki sifat berbagai wujud zat termasuk 

air laut sebagai wujud zat cair 
Wujud zat 

1 1 

Mendeskripsikan susunan partikel pada zat  Susunan partikel 

pada zat 

1 1 

4 Mendeskripsikan pengertian massa jenis  Massa jenis 1 1 

Menghitung massa jenis suatu zat Perhitungan Massa 

jenis 

1 1 

Mendeskripsikan konsep massa jenis dalam 

teknologi dan dalam peristiwa alam yang 

berhubungan dengan kehidupan laut  

Massa jenis dilaut 1 1 

5 Mendeskripsikan  pengaruh kalor terhadap 

perubahan suhu di daerah laut  

Peran energi 

matahari dalam 

proses fotosintesis di 

laut 

1 1 

Mengidentifikasi perpindahan kalor yang 

terjadi di laut  

Perpindahan kalor 1 1 

Menentukan banyaknya kalor yang diperlukan 

untuk menaikan suhu suatu zat  

Kalor yang 

dibutuhkan atau 

dilepaskan  

1 1 

Mendeskripsikan pengaruh kalor terhadap 

perubahan wujud air laut dan peran kalor 

dalam silus hidrologi  

Pengaruh kalor 

terhadap wujud zat 

1 1 

6 Mengidentifikasi satuan satuan-satuan 

ekosistem laut  

Individu, populasi, 

dan komunitas 

1 1 
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No. Indikator Konsep 
Nilai 

Validator 1 

Nilai 

Validator 2 

Mengidentifikasi kompnen-komponen 

ekosistem laut  

Komponen-

komponen ekosistem 

1 1 

Mengidentifikasi interaksi antar komponen 

ekosistem laut 

Interaksi dalam 

ekosistem 

1 1 

Mendeskripsikan hubungan saling 

ketergantungan di antara komponen 

ekosistem laut  

Saling 

ketergantungan 

1 1 

Keterangan: 1 = sesuai, dan 0 = tidak sesuai 

 

Tabel 1 dan 2 menunjukkan bahwa pemilihan dan penentuan kompetensi dasar, 
indikator, dan konsep telah sesuai dengan kurikulum. Konsep-konsep yang terdapat 
dalam bahan ajar telah berusaha mengintegrasikan ilmu fisika, biologi, dan kimia. 
Keterpaduan dalam pembelajaran IPA penting dilakukan karena dapat memudahkan 
siswa SMP dalam memahami IPA secara mudah melalui keterkaitan antara ilmu 
biologi, fisika, dan kimia. Keterpaduan ini telah tertuang dalam kurikulum 2013. 
Pelajaran IPA di SMP dapat dikembangkan dalam bentuk integrative science studies 
(Rahayu & Sudarmin, 2015). 
  Tahap Strukturisasi. Pada tahap ini digambarkan hierarki keilmuan bahan 
ajar, uraian konteks hasil tahapan seleksi disusun berdasarkan struktur keilmuannya 
dengan mempertimbangkan struktur kognitif yang akan dibangun pada diri siswa. 
Tahapan strukturisasi yang telah dilakukan dalam pengembangan bahan ajar 
adalah:  
a. Sistematika Bahan Ajar 

 Sistematika bahan ajar yang dibuat dalam bahan ajar ini bertujuan 
menggambarkan bab, sub bab, dan uraian materi pada bahan ajar bermuatan 
konteks kelautan. Sistematika bahan ajar yang diperoleh dalam pengembangan 
bahan ajar bermuatan konteks sains terdapat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Sistematika bahan ajar bermuatan konteks kelautan 
 

Bab Sub Bab Materi 

Air Laut Komponen Penyusunan Air Laut Unsur dan lambang unsur 

Rumus Kimia 

Senyawa 

Air Laut Sebagai Campuran Campuran 

Jenis-Jenis campuran 

Karakteristik Air Laut Wujud zat 

Susunan partikel pada zat 

Sifat-sifat zat 

Massa jenis 
Kalor di Laut Matahari Sebagai Sumber Utama 

Kalor di Laut 

Peran energi matahari dalam proses 

fotosintesis di laut 

Konsep kalor 
Pengaruh Kalor di Laut Pengaruh kalor terhadap pembentukan 

angin di daerah laut 

Pengaruh kalor terhadap pembentukan 
arus laut 



Indarini, dkk.: Pengembangan Bahan Ajar Bermuatan Konteks Kelautan....|95 
 

Bab Sub Bab Materi 

Pengaruh kalor terhadap perubahan suhu 

air laut 

Pengaruh kalor terhadap perubahan wujud 
air laut 

Ekosistem Laut Satuan-satuan Ekosistem Laut Komunitas 

Populasi 

Individu 

Komponen-komponen Ekosistem 
Laut 

Komponen Abiotik 

Komponen Biotik 

Pola Interaksi Antarorganisme Simbiosis Parasitisme 

Simbiosis Komensalisme 

Simbiosis Mutualisme 

Saling Ketergantungan Diantara 
Komponen Biotik 

Rantai Makanan 

Jaring-jaring Makanan 

Aliran Energi 

 

Tabel 3 menunjukkan bahan ajar bermuatan konteks kelautan terdiri atas tiga Bab 
dan sembilan sub bab yang selanjutnya dirinci menjadi beberapa materi. Ketiga Bab 
yang akan disajikan dalam bahan ajar yang dikembangkan adalah air laut, kalor di 
laut, dan ekosistem laut. Berdasarkan materi dalam Tabel 3 menunjukkan adanya 
keterpaduan ilmu kimia, ilmu fisika, dan ilmu biologi dalam bahan ajar tersebut. 
Penyajian materi kimia, fisika, dan biologi secara terpadu dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir dan literasi sains siswa (Yuliati, 2013; Asrizal, dkk., 2018). 
b. Struktur makro 

Pembuatan struktur makro bertujuan untuk mempermudah penyusunan draft 
bahan ajar. Struktur makro dibuat dengan cara menyusun konsep-konsep yang terdapat 
dalam kumpulan konsep/materi yang diperoleh dari hasil tahap seleksi (Hendri & Setiawan, 
2016). 

c. Multipel representasi 
 Pembuatan multipel representasi dalam bahan ajar bermuatan konteks sains 

bertujuan untuk memberikan pengalaman yang berbeda kepada siswa, 
mengakomodir kemampuan siswa yang berbeda-beda dalam memahami suatu 
konsep atau fenomena, karena multiple representasi menggabungkan antara visual 
dan verbal. Penggunaan representasi dalam bahan ajar memudahkan siswa dalam 
pembelajaran dan mendorong siswa untuk menggunakan logika sains dalam berpikir 
(Stieff, 2011). Penggunaan representasi jamak juga telah dilakukan untuk 
meningkatkan pemahaman dan literasi sains (Sunyono & Meristin, 2018; Zakiya, 
dkk., 2017; Uslima, dkk., 2018). 

  Tahap Karakterisasi. Tahap karakterisasi dilakukan untuk menguji 

keterpahaman siswa terhadap teks/bacaan yang terdapat dalam bahan ajar. Siswa 

disajikan beberapa teks yang mewakili setiap konsep IPA dalam bahan ajar. 
Selanjutnya siswa diminta untuk mengemukakan tema yang terdapat dalam teks 

tersebut. Data hasil analisis tahap karakterisasi melalui uji keterpahaman bahan ajar 

yang dilakukan oleh 24 orang siswa disajikan pada Tabel 4. 
  Tabel 4 menunjukkan prosentase tingkat keterpahaman siswa memiliki rata-
rata sebesar 67,91%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat dengan mudah 
memahami materi yang terdapat dalam bahan ajar secara mandiri. Kemandirian 
siswa dalam mempelajari suatu pengetahuan sangat diperlukan untuk menjadikan 
siswa sebagai pembelajar mandiri (independent learner). Pembelajar mandiri akan 
bertanggungjawab dalam pengambilan keputusan dengan menganalisis problem, 
merefleksi pekerjaannya, membuat keputusan, dan bertindak sesuai tujuan 
(Kopzhassarova, dkk., 2016). Menurut Yuen, dkk. (2018) bahwa pembelajar mandiri 
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akan berjuang keras karena khawatir akan kegagalan dan melakukan kritik terhadap 
diri sendiri (self-critism). 
 
Tabel 4. Rekapitulasi hasil uji keterpahaman teks bahan ajar 
 

No. Konsep Jawaban Mudah (%) Jawaban Sulit (%) 

1 Karakteristik air laut 75,00 25,00 

2 Lambang unsur 62,50 37,50 

3 Definisi unsur 79,17 20,83 

4 Menuliskan lambang unsur 75,00 25,00 

5 Rumus kimia 62,50 37,50 

6 Pembuatan garam 70,83 29,17 

7 Kandungan air laut 70,83 29,17 

8 Pemisahan campuran 75,00 25,00 

9 Jenis-jenis campuran 83,33 16,67 

10 Klasifikasi campuran  62,50 37,50 

11 Partikel zat 66,67 33,33 

12 Massa jenis 62,50 37,50 

13 Kantung renang ikan 62,50 37,50 

14 Sinar matahari dalam laut 75,00 25,00 

15 Fotosintesis organisme laut 66.67 33,33 

16 Karakteristik alga merah 70,83 29,17 

17 Kalor dan kalori 37,50 62,50 

18 Angin darat dan angin laut 62,50 37,50 

19 Komponen ekosistem 66,67 33,33 

20 Jaring-jaring makanan 70,83 29,17 

Rerata 67,91 35,62 

 

Tabel 4 juga menunjukkan konsep yang dirasakan sulit yaitu tentang kalor dan 
energi dengan tingkat keterpahaman hanya 37,50%. Konsep tersebut selanjutnya 
dilakukan reduksi. 

  Tahap Reduksi. Beberapa cara yang digunakan dalam reduksi pada 

penilaian ini adalah dengan penyederhanaan atau penjelasan kalimat, penggunaan 
gambar, pengabaian, dan generalisasi. Hasil reduksi konsep kalor pada bahan ajar 

bermuatan konteks kelautan dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil reduksi konsep kalor pada bahan ajar bermuatan konteks kelautan 
 

Teks Reduksi dengan penggunaan gambar 

Panas yang terjadi di laut baik di pantai 

ataupun didalm laut karena sinar matahari yang 

menyinari lautan tersebut. sinar matahari akan 

sampai kebumi dan lautan dengan proses 

perpindahan kalor secara Radiasi. Setelah 

mengenai darat dan laut maka sinar matahari 

menyebar dengan cara dipantulkan. Kita lihat 

proses pemantulan sinar matahari. 

 

Panas yang terjadi di laut baik di pantai 

ataupun didalm laut karena sinar matahari yang 

menyinari lautan tersebut. sinar matahari akan 

sampai kebumi dan lautan dengan proses 

perpindahan kalor secara Radiasi. Setelah 

mengenai darat dan laut maka sinar matahari 

menyebar dengan cara dipantulkan. Kita lihat 

proses pemantulan sinar matahari. 

 

 

 

 

Sumber panas air laut adalah sinar matahari. 

Sinar matahari tersebut oleh air sebagian di 

pantulakan kembali ke atmosfer dan sebagian lagi 

diabsorbsi atau diserap oleh air. 

 

Penambahan gambar dalam menyajikan konsep radiasi diharapkan dapat lebih 
memudahkan siswa dalam memahami konsep tersebut. Media gambar menjadikan 
siswa lebih memahami materi suhu dan kalor (Mustari & Sari, 2017). Selain 
penambahan gambar, juga dilakukan penyederhanaan kalimat, ataupun penulisan 
kesimpulan dalam suatu bahan ajar. Setelah dilakukan revisi terhadap bahan ajar 
bermuatan konteks kelautan tersebut, selanjutnya dilakukan uji kelayakan oleh dua 
orang ahli.  

Uji Kelayakan Bahan Ajar Bermuatan Konteks Kelautan. Uji kelayakan 

dilakukan oleh ahli dengan meninjau beberapa aspek penilaian antara lain: kelayakan isi, 
penyajian, kebahasaan, kegrafikaan, dan muatan literasi sains. Uji kelayakan suatu bahan 

ajar juga telah dilakukan oleh Rusmilawati, dkk. (2017) meliputi aspek kelayakan isi, 

kebahasaan, dan kontekstual. Hasil penelitiannya menunjukkan bahan ajar terpadu 

berbasis kontekstual kearifan lokal memiliki kelayakan rata-rata sebesar 86,1% dengan 
rincian kelayakan isi (75,6%), kelayakan bahasa (90,1%), dan kelayakan kontekstual 

sebesar (92,5%). Hasil uji validasi yang dilakukan oleh dua orang ahli terhadap bahan ajar 

tersebut disajikan pada Tabel 6 dengan kisaran penilaian dari 1–5. 

  Tabel 6 menunjukkan rerata penilaian ahli terhadap bahan ajar bermuatan 
konteks kelautan secara keseluruhan sebesar 3,85 atau 76,92%. Hasil penilaian ahli 
tersebut termasuk kategori baik. Penilaian terendah adalah aspek kebahasaan. 
Penggunaan kalimat dalam bahan ajar masih kurang melibatkan siswa dalam 
memahami materi pelajaran. Oleh karena itu, penulisan kalimat diperbaiki agar 
terjadi komunikasi interaktif secara tertulis pada saat siswa membaca bahan ajar 
bermuatan konteks kelautan. Selain memberikan penilaian, ahli juga memberikan 
saran dan masukan untuk perbaikan bahan ajar tersebut. 
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Tabel 6. Rekapitulasi hasil penilaian ahli terhadap bahan ajar 
 

No. Aspek Penilaian Ahli 1 Ahli 2 Rata-rata 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Isi 

Penyajian 

Kebahasaan 

Kegrafikaan 

Literasi Sains 

4,30 

3,80 

3,50 

3,75 

3,65 

4,40 

3,60 

3,75 

4,00 

3,75 

4,35 

3,70 

3,62 

3,86 

3,70 

   Rata-rata 3,85 

 

   
 Setelah dilakukan revisi, selanjutnya bahan ajar diberikan kepada tiga orang 

guru IPA sebagai pengguna untuk memberikan penilaian dan saran/masukan agar 
bahan ajar dapat digunakan dalam mempelajari IPA. Hasil penilaian guru terdapat 
pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Rekapitulasi hasil rata-rata penilaian guru terhadap bahan ajar 
 

No. Aspek Penilaian Guru 1 Guru 2 Guru 3 Rata-rata 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Isi 

Penyajian 

Kebahasaan 

Kegrafikaan 

Literasi Sains 

4,40 

3,80 

3,50 

4,00 

3,90 

4,30 

3,60 

3,75 

4,00 

3,95 

4,20 

3.80 

3,75 

4,25 

4,15 

4,30 

3,73 

3,67 

4,08 

4,00 

    Rata-rata 3,96 

 

  Tabel 7 menunjukkan rerata penilaian guru terhadap bahan ajar bermuatan 
konteks kelautan secara keseluruhan sebesar 3,96 atau 79,2% dengan kategori 
baik. Sejalan dengan penilaian ahli, aspek kebahasaan masih mendapat penilaian 
terendah dengan rerata sebesar 3,67. Menurut guru, beberapa kalimat yang 
digunakan dalam bahan ajar masih terlalu tinggi untuk pemahaman anak SMP. 
Berdasarkan masukan tersebut, selanjutnya dilakukan revisi kembali dengan 
menyederhanakan penulisan kalimat dan juga penataan tampilan agar bahan ajar 
bermuatan konteks kelautan lebih mudah dipelajari oleh siswa dan memiliki 
penyajian yang menarik. 

 Bahan ajar bermuatan konteks kelautan yang dihasilkan memiliki 
karakteristik sebagai berikut (1) menyajikan materi pembelajaran secara faktual, 
konseptual, dan prosedural terkait dengan kelautan; (2) memadukan fisika, biologi, 
dan kimia; (3) berpusat pada siswa; dan (4) berorientasi pada literasi sains. 
Sementara bahan ajar yang dikembangkan oleh Arifin & Anwar (2015) memiliki 
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karakteristik sebagai berikut: (1) menggunakan tema udara; (2) kedekatan tema 
bahan ajar dengam siswa; (3) kesesuaian bahan ajar dengan standar bahan ajar 
dari BSNP; dan (4) memenuhi aspek keterpahaman dengan tingkat keterpahaman 
berkategori tinggi. Kedua bahan ajar yang dikembangkan tersebut mempunyai 
karakteristik yang sama yaitu penggunaan tema sebagai penyatu antara materi 
fisika, kimia, dan biologi. Berdasarkan karakteristik tersebut, bahan ajar bermuatan 
konteks kelautan yang dihasilkan selanjutnya diterapkan untuk dapat meningkatkan 
literasi sains siswa setelah mempelajarinya. 

 Tahap Implementasi. Bahan ajar bermuatan konteks kelautan yang telah 
direvisi sesuai saran para validator selanjutnya digunakan oleh siswa kelas VII 
dalam mempelajari IPA untuk meningkatkan literasi sains. Sebelum dan sesudah 
implementasi dilakukan tes literasi sains untuk menentukan kemampuan siswa 
terhadap pengetahuan dan proses sains. Hasil tes literasi sains tersebut terdapat 
pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Deskripsi hasil tes literasi sains 
 

Deskripsi Pretest Posttest 

Nilai tertinggi 45 70 

Nilai terendah 20 55 

Rata-rata 32 60,7 

Standar deviasi 6,5 5,5 

Rata-rata N-gain 
42,11 

 

 Tabel 8 menunjukkan, secara keseluruhan terjadi peningkatan literasi sains 
siswa dengan N-gain rata-rata sebesar 43,1% dengan kategori sedang. Peningkatan 
literasi sains siswa setelah menggunakan bahan ajar ini disebabkan uraian materi 
dalam bahan ajar dikemas dengan menampilkan konteks-konteks sains seperti 
pembuatan garam oleh petani garam, suasana laut, ekosistem air laut, dan 
sebagainya. Berdasarkan konteks sains yang ditampilkan tersebut, siswa 
mengajukan pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan siswa menunjukkan rasa 
keingintahuan untuk memperoleh pengetahuan baru melalui kegiatan penyelidikan. 
Pada saat penyelidikan siswa melakukan proses sains seperti melakukan 
pengamatan, mengumpulkan data, mengintepretasi, memprediksi, menyimpulkan, 
dan mengomunikasikan. Kegiatan penyelidikan (inkuiri) tersebut perlu dilatihkan 
kepada siswa agar siswa dapat membangun pengetahuannya, sehingga hasil 
pembelajarannya lebih baik. Siswa terbiasa melakukan proses berpikir dan aktivitas 
sains, sehingga penguasaan konsep dan komptensinya meningkat. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Bahtaji (2015) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
inkuiri berbasis konteks dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa. Siswa 
terampil dalam menghubungkan antara pengalaman dalam kehidupan sehari-hari 
dengan kemampuan mengklasifikasi dan mengorganisasi materi pelajaran. 
Penerapan kegiatan penyelidikan dalam pembelajaran juga dapat meningkatkan 
penguasaan konsep, keterampilan proses sains, dan berpikir siswa (Sakdiah, dkk., 
2018; Zani, dkk., 2018; Baharuddin, dkk., 2017; Rahmati, dkk., 2017).  

 Aspek literasi sains terdiri atas konteks, pengetahuan, kompetensi, dan sikap 
(OECD, 2013). Kompetensi sains dalam literasi sains meliputi menjelaskan 
fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang penelitian ilmiah, dan 
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menginterpretasikan data dan bukti ilmiah. Perolehan kompetensi sains siswa 
sebelum dan setelah mempelajari bahan ajar bermuatan konteks kelautan terdapat 
pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Perolehan kompetensi sains siswa  

 

Gambar 1 menunjukkan peningkatan capaian proses sains tertinggi adalah 

menjelaskan fenomena ilmiah sebesar 47,6%. Perolehan tersebut disebabkan bahan ajar 

bermuatan konteks sains telah menyajikan berbagai konteks kelautan yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti ketika anak-anak bermain di pantai siang hari maka kulit 

terlihat lebih hitam. Siswa diminta untuk menjelaskan mengapa hal tersebut bisa terjadi. 

Kegiatan ini dalam bahan ajar menuntut siswa untuk dapat menjelaskan fenomena ilmiah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan laporan Rubini & Permanasari (2014) dengan perolehan 
N-gain sebesar 67,1%. Adapun kemampuan siswa dalam mengintepretasikan data dan 

bukti ilmiah mengalami peningkatan terendah disebabkan masih kurang terlatihnya siswa 

dalam melakukan kegiatan pengumpulan dan pengolahan informasi/ data. Oleh karena itu, 

siswa perlu dibiasakan untuk melakukan praktikum dalam pembelajaran sains agar mereka 
terlatih dalam mengumpulkan data, mengintepretasikan, dan menganalisis  data yang 

diperolehnya. Kegiatan praktikum melatih siswa untuk melakukan pengamatan, 

pengumpulan data, pengklasfikasian, pembuatan kesimpulan, serta membiasakan mereka 

untuk berpikir sesuai tahapan metode ilmiah (Zahrah, dkk., 2017). Kegiatan praktikum 
juga memberikan kesempatan yang lebih luas kepada siswa untuk melakukan 

pengembangan keterampilan, pemahaman konsep dan proses eksperimennya (Kelly & 

Finlayson, 2008). Penggunaan bahan ajar bermuatan konteks kelautan juga dapat 

meningkatkan sikap sains siswa ditunjukkan pada Tabel 9. 
 Tabel 9 menunjukkan terjadi peningkatan sikap sains siswa setelah 

menggunakan bahan ajar bermuatan konteks kelautan dengan N-gain sebesar 
45,2%. Hal disebabkan bahan ajar yang dikembangkan juga memfasilitasi siswa 
untuk mengembangkan sikap sains siswa. Peningkatan sikap sains juga telah 
dilakukan oleh Saputra, dkk. (2017) dengan perolehan N-gain sebesar 83%. Sikap 
sains siswa sangat diperlukan untuk membangun pengetahuan dan pemahaman 
siswa terhadap suatu konsep yang hendak disampaikan oleh guru (Wenning, 2005). 
Sikap sains siswa juga menunjukkan perilaku siswa dalam menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan proses sains yang dimilikinya dalam kehidupan 
sehari-hari.  
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Tabel 9. Perolehan sikap sains siswa 
 

Deskripsi Awal (%) Akhir (%) 

Nilai tertinggi 73,8 88,8 

Nilai terendah 57,5 71,3 

Rata-rata 66,5 81,8 

Standar deviasi 4,8 4,0 

Rata-rata N-gain 
45,2 

 

 

 Indikator sikap sains dalam penelitian ini meliputi mendukung inkuiri sains, 
ketertarikan terhadap sains, dan tanggung jawab terhadap sumber daya lingkungan. 
Perolehan sikap sains siswa ditinjau dari setiap indikatornya terdapat pada Tabel 10. 
 
Tabel 10. Perolehan sikap sains siswa pada setiap indikator 
 

No. Indikator Sikap sains Nilai 

1. 

2. 

3. 

Mendukung inkuiri sains 

Ketertarikan terhadap isu sains 

Tanggung jawab terhadap SDA dan lingkungan 

84,0 

80,2 

81,4 

 Rata-rata 81,9 

 

 Tabel 10 menunjukkan sikap sains siswa pada indikator mendukung inkuiri 
ilmiah memperoleh nilai tertinggi dibandingkan dengan indikator lainnya. Hal ini 
disebabkan berbagai konteks kelautan dan aktivitas penyelidikan yang disajikan 
dalam bahan ajar menuntut siswa untuk dapat melakukan kegiatan inkuiri sehingga 
mampu mendorong siswa tertarik terhadap sains serta mendukung inkuiri sains. 
Siswa tidak lagi menganggap bahwa sains itu sulit, berbahaya, dan kotor. Sikap 
mendukung inkuiri sains tersebut juga senada dengan hasil penelitian Prasetya, dkk. 
(2019) dengan perolehan nilai sebesar 84.  Ketertarikan siswa pada isu sains 
memperoleh nilai terendah (Tabel 10) disebabkan bahan ajar bermuatan konteks 
kelautan belum banyak mengangkat isu-isu sains yang terjadi di masyarakat. Hal 
ini berdampak siswa belum terbiasa dengan perkembangan isu yang ada. Padahal 
menurut Prasetya, dkk. (2019), ketertarikan siswa pada isu sains menyebabkan 
siswa dapat merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajarannya. 
Ketertarikan siswa pada isu sains juga dapat meningkatkan pemahaman siswa pada 
materi pelajaran (Ardiansyah, dkk., 2016). Oleh karena itu, pengembangan bahan 
ajar selanjutnya diharapkan dapat memuat isu-isu sains di masyarakat agar siswa 
lebih tertarik terhadap sains agar penguasaannya terhadap konsep, prinsip, dan 
materi sains menjadi lebih baik. 
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KESIMPULAN 

 
 Bahan ajar IPA bermuatan konteks kelautan telah memenuhi kelayakan serta 

memiliki ciri: 1) menyajikan materi pembelajaran faktual, konseptual, dan 
prosedural terkait kelautan; 2) memadukan fisika, biologi, dan kimia; 3) berpusat 
pada siswa; dan 4) berorientasi pada literasi sains. Bahan ajar bermuatan konteks 
kelautan secara umum juga dapat meningkatkan literasi, kompetensi, dan sikap 
sains siswa. Peningkatan kompetensi siswa yang tertinggi dapat menjelaskan 
fenomena ilmiah dan indikator sikap sainsnya yang tertinggi adalah mendukung 
inkuiri sains. 
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